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LAMPIRAN 

Lampiran I 

TRANSKIP WAWANCARA GURU PAI 

 

Nama   :  Wasliani, S.Sos.I 

Jabatan di Kelas : Guru Akidah Akhlak 

1. Apa pandangan tentang perilaku tabarruj? 

Jawab: Menurut saya perilaku tabarruj akan banyak mendatangkan hal-hal yang 

buruk bagi diri kita sendiri. 

2. Apakah pernah berkolaborasi? 

Jawab: Pernah 

3. Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan dalam mengatasi perilaku 

tabarruj pada siswa? 

Jawab: Bentuk kolaborasi yang saya lakukan bersama orang tua siswa ialah dengan 

mengadakan rapat untuk berbagi informasi mengenai masalah tabarruj pada siswa 

serta mencari solusi terbaik atas masalah tersebut. Biasanya saya dan orang tua 

siswa berkolaborasi dengan menghubungi orang tua siswa kemudian bertukar 

informasi mengenai perilaku siswa. 

4. Apa faktor pendukung kolaborasi guru PAI dan orang tua dalam 

mengatasi perilaku tabarruj pada siswa? 

Jawab: Faktor pendukung kolaborasi guru PAI dan orang tua dalam mnegatasi 

perilaku tabarruj pada siswa adalah komunikasi yang terbuka. Guru PAI dan orang 

tua ini perlu menjalin komunikasi yang terbuka dan saling berbagi informasi 

mengenai perilaku tabarruj yang terjadi, dengan saling mednengarkan dan 

memahami persfektif satu sama lain maka akan mendapat solusi yang tepat dari 

masalah perilaku tabarruj siswa. 
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TRANSKIP WAWANCARA GURU PAI 

 

Nama   :  Husin Sitorus Pane, S.Sos.I 

Jabatan di Kelas : Guru Al-quran Hadist 

 

1. Menurut bapak apa yang dapat menyebabkan siswa berperilaku tabarruj? 

Jawab: Penyebab siswa berperilaku tabarruj karena kurangnya perhatian dan ilmu 

pengetahuan agama pada siswa, sehingga mudah terpengaruh oleh lingkungan yang 

kurang baik. 

2. Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan dalam mengatasi perilaku 

tabarruj pada siswa? 

Jawab: Bentuk kolaborasi yang saya lakukan bersama orang tua siswa dalam 

mengatasi perilaku tabarruj ialah dengan saling memperhatikan lingkungan siswa 

dan hal apa saja yang dilakukan oleh siswa, hal ini agar siswa tidak terpengaruh 

lebih dalam kepada perilaku yang tidak baik lebih dari perilaku tabarruj yaitu 

pergaulan bebas 

3. Hambatan apa saja yang dihadapi saat melakukan kolaborasi dalam 

mengatasi perilaku tabarruj pada siswa 

Jawab: Hambatan yang saya hadapi dalam melakukan kolaborasi bersama orang 

tua siswa salah satunya ialah orang tua siswa tidak mau datang ke sekolah ketika 

ada panggilan dari kami, dengan berbagai alasan seperti sibuk bekerja, dll 
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TRANSKIP WAWANCARA GURU PAI 

 

Nama  : Deddi Irawan, S.Sos.I, S.Pd.I 

Jabatan di Kelas : SKI 

1) Bagaimana bentuk kolaborasi yang dilakukan dalam mengatasi perilaku 

tabarruj pada siswa? 

Jawab: Saya dan orang tua siswa berkolaborasi dalam memantau perilaku siswa 

terkait tabarruj. Dimana, kami saling memberikan informasi serta pengamatan 

mengenai perubahan perilaku siswa atau tanda-tanda masalah, kemudian dengan 

kolaborasi tersebut kami akan dapat mengambil sebuah tindakan yang konsisten 

dan tepat baik di sekolah maupun di rumah oleh orang tua siswa. 

2) Hambatan apa saja yang dihadapi saat melakukan kolaborasi dalam 

mengatasi perilaku tabarruj pada siswa 

Jawab: Salah satu hambatan bagi saya sih ketidak sesuaian nilai-nilai budaya antara 

saya dan lingkungan keluarga (orang tua) siswa, sehingga sangat perlu adanya 

pemahaman yang saling menghormati dan mencari titik temu agar kolaborasi 

berjalan lancar. 

3) Apa faktor pendukung kolaborasi guru PAI dan orang tua dalam 

mengatasi perilaku tabarruj pada siswa? 

Jawab: Salah satunya kesadaran keluarga, dimana orang tua perlu memperhatikan 

berpakaian anak-anak mereka dan memberikan teladan yang baik pada anak dengan 

menjaga aurat dan berpakaian yang sopan. 

4) Mengapa harus berkolaborasi? 

Jawab: Kolaborasi yang dilakukan oleh guru PAI dan orang tua sangat penting 

karena kolaborasi memungkinkan guru PAI dan orang tua untuk menjadi contoh 

atau peran model yang konsisten bagi siswa. Karena ketika guru PAI dan orang tua 

berkolaborasi dalam mengatasi perilaku tabarruj hal ini menunjukkan keseragaman 

dalam nilai, tindakan dan sikap yang diharapkan dari siswa. Maka hal tersebut 

itulah yang dapat membuat siswa menyadari pentingnya penampilan yang sehat dan 

baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam.  

  



 
 
 

 

88 

 

TRANSKIP WAWANCARA GURU PAI 

 

Nama   :  Darwin, S.Pd 

Jabatan di Kelas : Guru Fiqh 

1) Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai siswa yang seragamnya pendek 

sehingga tetap terlihat auratnya? 

Jawab: Siswa harusnya mengikuti peraturan yang ada di sekolah, dan wajib pula 

mengikuti aturan agama. Cara berpakaian sudah diatur dalam agama Islam dengan 

sebaik-baiknya. Nah, siswa yang berseragam pendek selain melanggar aturan 

sekolah juga melanggar aturan dalam agama, dan itu tidak baik. 

2) Bagaimana tentang siswa yang melakukan gerakan bergoyang dan 

mengunggahnya di sosial media? 

Jawab: Saya sangat tidak setuju dengan siswa yang demikian, jika saya mendapati 

siswa yang berperilaku demikian maka akan secara langsung saya tegur dengan 

memberikan surat panggilan orang tua. 

3) Apa yang dapat menyebabkan siswa berperilaku tabarruj? 

Jawab: Jika lingkungan kurang baik (pertemanan) maka siswa tersebut akan 

terpengaruh ikut dengan teman-temannya. Kemudian hal lainnya yang 

menyebabkan siswa berperilaku tabarruj ialah kurangnya ilmu dan kesadaran siswa 

mengenai hal baik dan hal buruk. Sehingga tidak dapat membedakan perilaku yang 

baik dan mana perilaku yang tidak baik. 

4) Apa yang dilakukan dalam mengatasi perilaku tabarruj pada siswa? 

Jawaban: Adapun hal yang dilakukan dalam mengatasi perilaku tabarruj yaitu 

dengan menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam hal penampilan yang sopan dan 

tidak berlebihan dengan menunjukkan sikap yang menghargai diri sendiri dan orang 

lain tanpa menekankan penampilan fisik sebagai faktor utama. 
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Lampiran II 

TRANSKIP WAWANCARA ORANG TUA SISWA 

1) Apakah pernah melakukan pengawasan terhadap lingkungan 

pertemanan anak dari rumah? 

Jawab: Tentu saja saya melakukan pengawasan yang cukup ketat kepada anak 

saya. Sebagai orang tua terlebih peran saya sebagai ayah, saya sangat menomor 

satu kan disiplin dalam keluarga saya. Saya membuat peraturan yang ketat dalam 

keluarga kami, jadi kemana anak saya pergi bersama siapa dia pergi jam berapa 

mereka pulang bermain, saya harus tahu semuanya. Saya menyadari aturan yang 

saya buat ini cukup keras kepada anak saya, namun dengan melihat anak-anak di 

zaman sekarang banyak yang terjerumus ke hal-hal tidak baik, saya rasa harus 

keras kepada anak saya, agar mereka tidak terjerumus dengan hal-hal yang tidak 

baik itu 

2) Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan orang tua terhadap anak 

dari rumah? 

Jawab: Saya melakukan pengawasan terhadap anak saya dari rumah dengan 

membatasi jam bermain dengan teman-temannya, apabila saya merasa terlalu lama 

atau diluar jam pulang namun belum kembali ke rumah maka saya akan 

mengingatkan anak saya dengan mengubunginya dan menanyakan sedang berada 

dimana serta menyuruh untuk pulang. Kemudian saya kerap kali memperhatikan 

pakaian anak saya ketika keluar rumah, jika tidak enak dilihat saya selalu 

menyuruhnya untuk mengganti pakaiannya. 

3) Apa yang dilakukan dalam mengatasi perilaku tabarruj pada siswa? 

Jawab: Dengan memberikan pengawasan kepada anak dalam kegiatan dan 

pertemanannya. 
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Lampiran III 

TRANSKIP WAWANCARA BERSAMA KEPALA MAS ISLAMIYAH 

GUNTING SAGA KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 

 

Nama   : Wahyu Hidayani, S.Pd 

Jabatan di sekolah  : Kepala Sekolah 

 

1) Seberapa penting peran guru PAI dalam mengatasi perilaku tabarruj 

pada siswa? 

Jawab: sangat mempengaruhi 

2) Apakah ada sanksi bagi siswa yang berperilaku tabarruj di sekolah? 

Jawab: diberi arahan, teguran dan sanksi 

3) Apakah pernah membuat kolaborasi antara guru PAI dan orang tua 

dalam mengatasi perilaku tabarruj pada siswa? 

Jawab: Pernah 

4) Bagaimana hasil kolaborasi antara guru PAI dan orang tua dalam 

mengatasi perilaku tabarruj pada siswa? 

Jawab:  

- Perubahan perilaku siswa yang lebih baik, dengan memberikan 

pengawasan dan bimbingan serta dukungan yang konsisten siswa dapat 

menginternalisasi nilai-nilai yang sehat terkait penampilan dan harga 

diri, sehingga dapat merubah perilaku siswa menjadi lebih baik. 

- Peningkatan kesadaran siswa, dengan adanya kolaborasi ini membantu 

siswa meningkatkan kesadarannya mengenai konsekuensi dari perilaku 

tabarruj.  

- Kolaborasi yang kuat yang kuat antara guru PAI dan orang tua akan 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung dan konsisten. 

- Peningkatan komunikasi dan keterlibatan orang tua. 

- Keseimbangan yang lebih baik antara nilai-nilai agama dan budaya. 
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Lampiran IV 

ATURAN BERPAKAIAN SISWA/I MAS ISLAMIYAH GUNTING SAGA 

KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Bangunan MAS Islamiyah Gunting saga Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

 

 

Gambar 2. Wawancara bersama ibu kepala sekolah MAS Islamiyah Gunting saga 

kabupaten Labuhanbatu utara ibu Wahyu hidayani, S.Pd. 
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Gambar 3. Foto bersama siswa/I MAS Islamiyah Gunting Saga Kabupaten 

Labuhanbatu utara. 

 
Gambar 4. Ruang belajar MAS Islamyah Gunting saga Kabupaten Labuhanbatu Utara. 
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Gambar 5. Foto bersama kepala sekolah dan guru PAI di MAS Islamiyah Gunting Saga 

Kabupaten Labuhanbatu Utara. 

 

 
Gambar 6. Wawancara bersama salah satu guru PAI di MAS Islamiyah Gunting saga 

kabupaten Labuhanbatu utara. 
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Gambar 7. Wawancara dengan salah satu orang tua siswa. 

 

 
Gambar 8. Wawancara dengan salah satu orang tua siswa. 

 

  



 
 
 

96 

 

 

 

Surat Izin Riset 
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Surat Balasan Riset 
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B. Pendidikan 

• SD : SDN 112271 Siamporik tamat tahun 2013 di Siamporik 

• SMP : MTsN Damuli Pekan tamat tahun 2016 di Damuli Pekan 

• SMA : MAN 2 Labura tamat tahun 2019 di Damuli Kebun. 

• PT  : UIN-SU Medan. 

 

C. Data Orang Tua 

• Nama Ayah : Ali Akub Silaen 

• Nama Ibu  : Upik Pasaribu 

• Pekerjaan Ayah : Bertani 

• Pekerjaan Ibu : Ibu Rumah Tangga 

• Alamat  : Dusun II Desa Siamporik, Kecamatan Kualuh 

 Selatan, kabupaten Labuhanbatu Utara, Sumatera 

Utara. 

D. Motto 

Lakukan Apa Yang Dapat Kau Lakukan Hari Ini, Jangan Tunggu Esok Hari. 

Sebab, Sehari Kau Menunda Pekerjaanmu Maka Satu Langkah Kau Menjauh 

Dari Kesuksesanmu. 
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